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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa pada era globalisasi dengan kemajuan teknologi yang 

berkembang saat ini persaingan bisnis yang sangat ketat menuntut perusahaan untuk menggunakan 

kompetensi yang ada dengan semaksimal mungkin, agar dapat memenangkan persaingan di mulai 

dari kemampuannya memperoleh informasi yang tepat dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji Pengaruh Karakteristik Dan Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajer pada 

PT BINA ARTHA VENTURA Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Pemilihan sampel yang 

digunakan adalah total sampling, dari 46 populasi diambil sebanyak 46 responden.  Teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis linier berganda, dengan mempertimbangkan syarat asumsi klasik 

yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Pengujian 

hipotesis yang digunakan adalah uji statistik secara simultan (uji F) dan uji statistik secara parsial 

(uji t) dan dengan taraf signifikansi α = 5%. Penganalisisan data menggunakan bantuan program 

SPSS for windows versi 23. Hasil penelitian ini secara parsial ditemukan bahwa broadscope, 

timeliness dan aggregation tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Integration berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Hasil penelitian secara simultan 

menunjukkan Broadscope, timeliness, aggregation, integration berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. 

 

Kata kunci : Broadscope, timeliness, aggregation, itergration terhadapa kinerja manajerial. 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pada era globalisasi dengan 

kemajuan teknologi yang berkembang saat 

ini persaingan bisnis yang sangat ketat 

menuntut perusahaan untuk menggunakan 

kompetensi yang ada dengan semaksimal 

mungkin, agar dapat memenangkan 

persaingan di mulai dari kemampuannya 

memperoleh informasi yang tepat dan 
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akurat. Bagi manajemen, informasi 

merupakan sarana yang sangat penting 

untuk membantu mengembangkan dan 

menggerakkan kegiatan perusahaan. 

Kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

suatu perusahaan tergantung dalam sistem 

informasi akuntansi manajemen (Suryani, 

2013). 

Kinerja Manajerial adalah tingkat 

kecakapan manajer dalam melaksanakan 

aktifitas manajemen yang meliputi 

perencanaan, investigasi, 

pengkoordinasian evaluasi, pengawasan, 

pemilihan staf, negosiasi, perwakilan, 

kinerja secara menyeluruh. Dari definisi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 

manajer adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai seorang 

manajer dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

(Ingkriwang, 2013). 

Manajer sering tidak mengetahui 

betapa buruknya kinerja perushaan 

sehingga menyebabkan perusahaan 

menghadapi krisis yang serius. Dengan 

demikian diperlukan langkah strategis 

untuk mengantisipasi merosotnya kinerja 

tersebut. Salah satunya yang diperlukan 

adalah terciptanya suatu sistem informasi 

yang terarah terintegrasi dengan baik 

(Hansen dan Mowen, 2007). 

Karakteristik artinya ketepatan, 

berkaitan dengan tenggang waktu antara 

kebutuhan akan inormasi dengan 

tersediannya informasi. Informasi tepat 

waktu akan mempengaruhi kemampuan 

manajer dalam respon setiap kejadian atau 

permasalahan. Apabila informasi tersebut 

tidak di sampaikan tepat waktu, maka 

informasi tersebut akan kehilangan nilai 

dalam proses pengambilan keputusan 

(Naingolan, 2015). 

Sistem Akuntansi Manajemen 

menggambarkan sebuah sistem yang 

didesain untuk menyediakan informasi 

untuk manajer. Sistem Akuntansi 

Manajemen merupakan bagian dari sistem 

pengendalian organisasi perlu 

diperhatikan karena diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang positif dalam 

keberhasilan sistem pengendalian 

manajemen. Sistem Akuntansi 

Manajemen membantu manajer untuk 

mengendalikan aktivitas perusahaan 

sehingga dapat membantu perusahaan 

dalam mencapai perusahaan (Setiawan, 

dkk, 2016). 

Penelitian Setiawan, dkk (2016) 

dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh sistem akuntansi manajemen 

dan sistem pengendalian manajemen 

terhadap kinerja manajerial di Lorin 

Grup”. H1 secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial, 

H2 secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial, H3 secara 
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simultan berpengaruh terhadap simultan. 

Perbedaan dalam penelitian ini ialah 

variabel independen (X2) dalam peneltian 

ini menggunakan sistem pengendalian 

manajemen.  

Penelitian Windasari dan Sujana 

(2016) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Penganggaran Partisipatif Pada 

Kinerja Manajerial Dengan Karakteristik 

Sistem Akuntansi Manajemen sebagai 

Pemoderasi”. Broadscope, timeliness, 

agregation tidak mampu memoderasi 

interaksi antara penganggaran dengan 

kinerja maajerial , sedangkan integration 

mampu memoderasi interaksi antara 

penganggaran dengan kinerja maajerial. 

Perbedaan dalam penelitian ini ialah 

menggunakan sistem pemoderasi yaitu 

karakteristik sistem akuntansi. 

Penelitian Solechan,dkk (2009) 

dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Karakteristik Sistem Akuntansi 

Manajemen dan desentralisasi sebagai 

variabel moderating terhadap kinerja 

manajerial (studi empiris perusahaan 

manufaktur di kabupaten semarang)”. 

Secara parsial (individu) tidak dapat 

pengaruh yang positif dan signifikan 

anatara Karakteristik SAM dan 

Desentralisasi sebagai variabel 

moderating terhadap kinerja manajerial. 

Perbedaan dalam penelitian ini ialah 

penelitian ini menggunakan variabel 

Moderating yaitu karateristik dan 

desentralisasi. 

Penelitian Nainggolan (2015) 

dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja 

Organisasi dengan tingkat desentralisasi 

sebagai pemoderating”. Broadscope, 

agregasi, intergrasi, timeliness 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja organisasi baik secara parsial 

maupun simultan. Perbedaan dalam 

penelitian ini ialah mengguanakan 

desentralisasi sebagai variabel 

moderating. 

Berdasarkan teori dan uraian latar 

belakang di atas, maka penulis ingin 

meneliti lebih jauh dan mendalam tentang 

“Pengaruh Karakteristik Sistem 

Akuntansi Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial (Studi Kasus di PT 

BINA ARTHA VENTURA)”. 

  Berdasarkan hipotesis yang ditetapkan 

dalam penelitian ini adalah: 

H1: Broadscope secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial di 

PT BINA ARTHA VENTURA 

H2: Timeliness secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial di 

PT BINA ARTHA VENTURA 

H3: Agregation secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial di 

PT BINA ARTHA VENTURA 
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H4: Integration secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial di 

PT BINA ARTHA VENTURA 

H5: Broadscope, Timelines, Agregation, 

Integration secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial di 

PT BINA ARTHA VENTURA 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif karena data-data yang 

akan diperoleh dalam penelitian ini berupa 

angka-angka.Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah broadscope, timeliness, aggregation 

dan Intregation .Untuk variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah kinerja manajerial. 

Populasi dari penelitian adalah PT BINA 

ARTHA VENTURA yang berjumlah 46 

perusahaan.Pemilihan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan metode Total Sampling. 

kemudian di dapatkan 46 responden. Waktu 

penelitian selama 4 bulan, dengan 

menggunakan data primer berupa quisioner di 

PT BINA ARTHA VENTURA. 

Pengumpulan data menggunakan studi 

kepustakaan dan teknik dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji 

asumsi klasik dengan (uji normalitas, uji 

multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, uji 

autokorelasi), analisis regresi linear berganda, 

uji koefesien determinasi (R2) dan uji 

hipotesis. 

III. HASIL DAN KESMIPULAN 

Untuk mengetahui apakah data sudah 

memenuhi uji validitas. Oleh karena itu 

diperlukan adanya uji validitas, dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 1 

Uji Validitas 

 

Validitas Nome

r Item 

r 

hitun

g 

r 

tabel 

Ket 

Kinerja 

manajerial 

1 0,841 0,376

1 

Valid 

2 0,501 0,376

1 

Valid 

3 0,630 0,376

1 

Valid 

4 0,909 0,376

1 

Valid 

 

 

Validitas Nomer 

Item 

r 

hitung 

r 

tabel 

Ket 

Broadscope 1 0,706 0,3761 Valid  

2 0,834 0,3761 Valid  

3 0,718 0,3761 Valid  

Timeliness  1 0,777 0,3761 Valid 

2 0,782 0,3761 Valid 

3 0,749 0,3761 Valid 

Aggregation  1 0,801 0,3761 Valid 

2 0,760 0,3761 Valid 

3 0,789 0,3761 Valid 

Integration  1 0,823 0,3761 Valid 

2 0,761 0,3761 Valid 

3 0,727 0,3761 Valid 
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Tabel 2 

Uji Reliabilitas 

 

 

Untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel 

dependen, maka digunakan model regresi 

linier berganda. Oleh karena itu diperlukan 

adanya uji asumsi klasik, dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Uji Normalitas 

Berikut hasil uji grafik Jika grafik 

histogram sebaran data tidak melenceng ke kiri 

atau ke kanan mengikuti arah kurva maka dari 

hasil uji normalitas grafik histogram 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Sumber: Output SPSS 

Gambar 1 Grafik Histogram 

Berdasarkan gambar 1 grafik histogram 

terlihat bahwa berdistribusi tidak normal, 

sebaran data melenceng ke kiri dan tidak 

mengikuti arah kurva sehingga dari hasil uji 

normalitas grafik histogram tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 

Berikut ini hasil uji grafiknormal 

probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dan distribusi normal. Jika 

distribusi data residual normal, maka garis 

yang akan menggambarkan data sesungguhnya 

akan mengikuti garis diagonalnya atau 

sebaliknya. 

 

Sumber: Output SPSS  

Gambar 2 Normal Probability Plot 

Berdasarkan gambar 2Normal 

Probability Plot dapat dilihat model regresi 

telah memenuhi asumsi normalitas, bahwa 

data telah berdistribusi normal. hal ini 

ditunjukkan gambar tersebut memenuhi dasar 

pengambilan keputusan, bahwa data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
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garis diagonal yang menunjukkan pola 

berdistribusi normal. 

Berikut uji statistik non-parametik  

kolmogorov-smirnov test (K-S) dengan nilai 

signifikansi (>0.05) dan jika nilai signifikansi 

(<0.05) maka  data berdistribusi tidak normal. 

Hasil pengujian terlihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3 Uji Kolmogrov-Smirnov 

 

Sumber: Output SPSS v.23 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

dengan menggunakan Kolmogorov-smirnov 

(K-S) menunjukkan bahwa data residual yang 

diolah adalah berdistribusi normal, hal ini 

dapat dilihat pada tabel 3 yang menunjukkan 

signifikansi sebesar ,200. Angka ini lebih 

besar dari 𝛼 = 0,05, sehingga hasil ini 

menunjukkan data berdistribusi normal.  

Uji Multikolonieritas 

Berikut hasil uji multikolonieritas 

untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas dalam model regresi dapat 

dilihat dari tolerance dan variance inflation 

factor (VIF). Model regresi yang bebas dari 

multikolonieritas adalah yang mempunyai 

angka tolerance ≤ 0,10dan variance inflation 

factor (VIF) ≥ 10. 

Tabel 4 Uji Multikolonieritas 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

  

.927 1.079 

.830 1.205 

.865 1.155 

.926 1.080 

a. Dependent Variable: kinerja 

manajerial 

Sumber: Output SPSS v.23 

Berdasarkan aturan variance inflation 

factor (VIF) dan tolerance value, maka apabia 

variance inflation factor  melebihi angka 10 

dan tolerance value kurang dari 0,10, maka 

dinyatakan terjadi gejala multikolonieritas, 

sebaliknya jika nilai variance inflation factor  

kurang dari angka 10 dan tolerance value lebih 

dari 0,10, maka dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolonieritas.  

Uji Heteroskedastisitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 46 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
1.96747988 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .087 

Positive .082 

Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true 

significance. 
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Berikut model hasil uji 

heteroskedastisitas untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heterokedastisitas adalah dengan 

melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi 

variabel terikat dengan residualnya jika ada 

pola tertentu, seperti titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heterokedastisitas dan 

model regresi layak digunakan. Hasil uji 

heteroskedastisitas dengan menggunakan 

grafik scatterplotditunjukkan pada gambar 

dibawah ini: 

 

Sumber: Output SPSS v.23 

Gambar 3 Grafik scatterplot 

Berdasarkanuji heteroskedastisitas 

gambar 3scatterplot, terlihat titik-titik 

menyebar secara acak, serta tersebar baik 

diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu 

Y. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

tidak terdapat gejala heteroskedasitas pada 

model regresi yang digunakan. 

 

Uji Autokorelasi 

Berikut hasil uji untuk mengetahui 

adanya autokorelasi dalam satu model regresi 

dilakukan melalui pengujian terhadap nilai 

Durbin-Watson (D-W) yang nilainya akan di 

bandingkan dengan nilai tabel dengan 

menggunakan nilai signifikan 5%. 

Tabel 5 Hasil Uji Durbin-Watson 

Model 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 2.061 1.898 

a. Predictors: (Constant), integration, aggregation, broadscope, timeliness 

b. Dependent Variable: kinerja manajerial 

 

Sumber: Output SPSS v.23 

Dari hasil uji autokorelasi dengan 

Durbin-Watson diperoleh nilai sebesar  dengan 

jumlah sampel 48 (n = 48) dan jumlah variabel 

independen yaitu 3 (k =3). Karena nilai 

Durbin-Watson lebih besar dari batas atas (4 - 

du) 2,3292  dan kurang dari batas atas (4 – dl) 

2,5936. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Tidak ada korelasi negative. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh yang signifikan dari beberapa 

variabel independen terhadap variabel 

dependen maka digunakan model regresi linier 

berganda, yang dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β1BS + β2TL + β3AGR + 

β4INT 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen (kinerja 

manajerial) 

BS = informasi broad scope  

TL = informasi timelines 
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AGR = informasi aggregation 

INT = informasi integration 

α = Variabel/ bilangan konstan  

β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi 

𝜀 = error 

Perhitungan analisis regresi linier 

berganda dapat dilihat pada tabel 4 sebagai 

berikut: 

Tabel 6 Hasil Analisis Linier Berganda 

 

Sumber: Output SPSS v.23 

 

Y = 2,614 + 0,239 X1 + 0,308 X2 + 

0,001 X3 + 0,433 X4  

Berdasarkan tabel 6 diatas, maka 

didapat persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

a. Konstant = 2,614 

jika variabel broadscope, timeliness, 

aggregation dan integration bernilai nol 

maka nilai variabel harga saham mengalami 

perubahan sebesar 2,614. 

b. Koefisien broadscope = 0,239 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap 

penambahan broadscope sebesar 1%, maka 

akan menambah kinerja manajerial  sebesar 

0,239% dengan asumsi variabel lain tetap 

atau konstan dan setiap penurunan 

broadscope 1%, maka akan mengurangi 

kinerja manajerial sebesar 0,239% dengan 

asumsi variabel lain tetap atau konstan. 

c. Koefisien timeliness = 0,308  

Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap 

penambahan timeliness terhadap kinerja 

manajerial sebesar 1%, maka akan 

menambah kinerja manajerial sebesar 

0,308% dengan asumsi variabel lain tetap 

atau konstan dan setiap penurunan 

timeliness 1%, maka akan mengurangi 

kinerja manajerial sebesar 0,308% dengan 

asumsi variabel lain tetap atau konstan.  

d. Koefisien regresi aggregation = 0,001 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap 

penambahan aggregation sebesar 1% maka 

akan menambah kinerja manajerial sebesar 

0,001% dengan asumsi variabel lain tetap 

atau konstan dan setiap penurunan 

aggregation 1%, maka akan mengurangi 

harga saham sebesar 0,001% dengan asumsi 

variabel lain tetap atau konstan. 

e. Koefisien regresi intreagtion = 0,433 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap 

setiap penambahan integration sebesar 1% 

maka akan menambah kinerja manajerial 

sebesar 0,433% dengan asumsi variabel lain  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.614 1.763  

Broadscope .239 .157 .205 

Timeliness .308 .171 .256 

Aggregatio

n 
.001 .189 .001 

Integration .433 .172 .339 

a. Dependent Variable: kinerja manajerial 
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tetap atau konstan dan setiap penurunan 

integration 1%, maka akan mengurangi 

kinerja manajerial sebesar 0,433% dengan 

asumsi variabel lain tetap atau konstan.  

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel 

dependenberikut hasil koefisien determinasi 

dari keempat variabel bebas yaitu return on 

asset,return on equity, eraning per share 

terhadap harga saham. 

Tabel 7 Koefisien Determinasi 

Model 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .241 2.061 

a. Predictors: (Constant), integration, aggregation, broadscope, timeliness 

b. Dependent Variable: kinerja manajerial 

Sumber : Output SPSS v.23 

Berdasarkan hasil tabel 7 diatas 

diperoleh nilai Ajusted R2sebesar 0,241 atau 

24,1 % dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen (broadscope, timeliness, 

aggregation dan integration) dapat 

menjelaskan variabel dependen yaitu kinerja 

manajerial 24,1 %. Sedangkan sisanya sebesar 

65,9 % dijelaskan oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. 

Uji t (parsial) 

Berikut hasil pengujian secara parsial 

menggunakan uji t yang nilainya akan 

dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05 atau 

5% 

Tabel 8  Koefisien Regresi 

Sumber : Output SPSS v.23 

Berikut hasil pengujian simultan 

menggunakan Uji F yang nilainya akan 

dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05 atau 

5%. 

 

Tabel 9 Uji F (Simultan) 

Model 

Sum of 

Squares F Sig. 

1 Regression 77.632 4.568 .004b 

Residual 174.194   

Total 251.826   

a. Dependent Variable: kinerja manajerial 

b. Predictors: (Constant), integration, aggregation, broadscope, timeliness 

 

Sumber : Output SPSS v.23 

1. Pengaruh Broadscope terhadap kinerja 

manajerial 

Model T Sig. 

1 (Constant) 1.483 .146 

broadscope 1.519 .137 

timeliness 1.798 .080 

aggregation .006 .995 

integration 2.510 .016 

a. Dependent Variable: kinerja 

manajerial 
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Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis secara parsial pada tabel 8 untuk 

variabel broadscope diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,137 yang berarti lebih 

besar dari tingkat signifikansi yang 

ditetapkan dalam penelitian ini sebesar 0,05 

atau 5%, sehingga tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel broadscope 

terhadap kinerja manajerial. Hal ini terjadi 

karena belum adanya fokus, kuantifikasi, 

dan waktu di perusahaan minimal sebesar 5 

%. Kondisi ini menunjukkan bahwa Fokus 

berkaitan dengan infirmasi yang berasal 

dari dalam atau luar organisasi., 

kuantifikasi berkaitan dengan informasi 

keuangan dan non keuangan , dan waktu 

berkaitan dengan estimasi peristiwa yang 

akan terjadi di masa yang akan dating 

Hasil yang tidak signifikan ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

sistem akuntansi manajemen dengan 

indikator broadscope tidak dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam menentukan strategi 

kinerja manajerial. Hal ini didukung oleh 

hasil peneliti setyawan dkk (2016) yang 

menyatakan broadscope tidak berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial. 

2. Pengaruh Timeliness terhadap kinerja 

manajerial 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

secara parsial pada tabel 8 untuk timeliness 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,080 

yang berarti lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang ditetapkan dalam 

penelitian ini sebesar 0,05 atau 5%, 

sehingga terdapat pengaruh yang tidak 

signifikan antara variabel timeliness 

terhadap kinerja manajerial. 

Kurangnya frekuensi pelaporan dan 

kecepatan pelaporan. Frekuensi berkaitan 

dengan seberapa sering informasi 

disediakan untuk para manajer. Sedang 

kecepatan berkaitan dengan tenggang waktu 

antara kebutuhan akan informasi dengan 

tersedianya informasi. 

. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian windasari dkk (2016), yang 

menyatakan bahwa timeliness tidak 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

3. Pengaruh Aggregation terhadap kinerja 

manajerial 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis secara parsial pada tabel 8 untuk 

variabel aggregation diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,995 yang berarti lebih 

besar dari tingkat signifikansi yang 

ditetapkan dalam penelitian ini sebesar 0,05 

atau 5%, sehingga tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel aggregation 

terhadap kinerja manajerial. Dikarenakan 

kurangnya ringkasan informasi menurut 

fungsi, periode waktu, dan model 

keputusan. Informasi menurut fungsi akan 

menyediakan informasi berkaitan dengan 

hasil keputusan dari unit unit yang lain. Hal 

ini harus konsisten dengan model keputusan 
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formal yang di gunakan oleh organisasi, 

informasi ini dapat mengurangi atau 

menghemat waktu dalam pengambilan 

keputusan karena informasi telah di 

kumpulkan dan disusun menurut fungsi dan 

jangka waktu yang berbeda-beda. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Solechan dkk (2009), bahwa aggregation 

tidak ada pengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial. 

4. Pengaruh Integration terhadap kinerja 

manajerial 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis secara parsial pada tabel 8 untuk 

variabel integration diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,016 yang berarti lebih 

kecil dari tingkat signifikansi yang 

ditetapkan dalam penelitian ini sebesar 0,05 

atau 5%, sehingga terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel integration 

terhadap kinerja manajerial. Terbentuknya  

sarana koordinasi antar segmen dalam sub 

unit atau antar sub unit dalam organisasi. 

Kompleksitas dan saling ketergantungan 

antar sub unit akan ditunjukkan dalam 

informasi terintegrasi dari SIAM. Semakin 

banyak jumlah segmen dan unit bisnis 

dalam organisasi akan semkain besar 

kebutuhan informasi karakteristik integrasi 

dari SIAM. Dengan kata lain informasi 

terintegrasi memberikan peran 

pengkoordinasian dalam beragam 

keputusan pada organisasi yang sangat 

terdesentralisasi. Informasi terintegrasi juga 

di pandang sebagai pembangkit moral bagi 

manajer unit bisnis dan mengindikasikan 

bahwa informasi ini juga memberikan andil 

dalam peningkatan kinerja. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

nainggolan (2015), bahwa integration 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial. 

5. Pengaruh Broadscope, Timeliness, 

Aggregation dan Integration Terhadap 

Kinerja Manajerial 

Hasil dari pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, menunjukkan secara 

simultan Broadscope, Timeliness, 

Aggregation dan Integration berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,004 yang artinya 

lebih kecil dari tingkat signifikansi dalam 

penelitian ini yaitu sebesar 0,05 atau 5%. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa secara 

simultan Broadscope, Timeliness, 

Aggregation dan Integration berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian 

pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Broadscope secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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manajerial. Hasil dari pengujian parsial ini 

adalah broadscope adalah 0,137.  

2. Timeliness secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Hasil dari pengujian parsial ini timeliness 

adalah 0,080. 

3. Aggregation secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Hasil dari pengujian earning 

per share parsial ini adalah 0,058. 

4.  Intregation secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Hasil dari pengujian timeliness parsial ini 

adalah 0,016. 

5. Berdasarkan hasil uji f (simultan), 

broadscope, timeliness, agregation dan 

integration berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial. Hasil dari pengujian 

simultan diperoleh nilai signifikan 0,000. 

Berdasarkan hasil penelitian maka  dapat 

diambil saran kepada para investor, pihak 

perusahaan dan kepada peneliti selanjutnya 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Penulis 

Diharapkan mampu memperkaya 

teori-teori berkaitan dengan karakteristik 

dan sistem akuntansi manajemen, maupun 

teori-teori yang berkaitan dengan kinerja 

manajer. 

b. Bagi Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Yaitu memperkaya hasil-hasil 

penelitian berkaitan dengan karakteristik, 

sistem akuntansi manajemen maupun 

kinerja manajer. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Yaitu hasil imi tentunya masih 

terdapat kekurangannya. Oleh karena 

itu, terbuka lebar bagi peneliti lain 

untuk melakukan lanjutannya di masa 

datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Yaitu untuk memberikan 

informasi akuntansi pada manajer 

perusahaan dalam suatu organisasi 

serta memberikan dasar kepada 

manajer untuk membuat keputusan 

bisnis yang akan memungkinkan 

manajer akan lebih siap dalam 

pengelolaannya. 

b. Bagi Investor  

Yaitu untuk mengetahui kinerja 

para manajer apakah baik atau tidak 

agar para investor tidak ragu untuk 

menanamkan sahamnya pada 

perusahaan tersebut. 

c. Bagi Pemerintah 

Diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai karakteristik, 

sistem akuntansi manajemen, dan 

kinerja manajer khususnya pada PT 

BINA ARTHA VENTURA. 

Penelitian ini masih menggunakan 4 

variabel bebas dengan jumlah sampel 

penelitian sebanyak 46 responden, sehingga 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ibnu Mas’ud Aqil| 14.1.02.01.0184 
Fakultas Ekonomi – Prodi Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
  || 14|| 

 
 

memberikan kesempatan pada penelitian 

selanjutnya agar memperluas ruang lingkup 

penelitian. 
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